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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the effect of training and work 

discipline on employee performance both partially and simultaneously at the 

Sayap Ibu Foundation, Banten Branch. This research method uses a 

quantitative method with a descriptive approach. The sampling technique uses 

a saturated sample of 87 respondents. Data analysis techniques used are 

validity testing, reliability testing, classical assumption testing, regression 

analysis, correlation coefficients, determination coefficients, and hypothesis 

testing. The results of the study proved that Training (X1) and Work Discipline 

(X2) have a significant effect both partially and simultaneously on Employee 

Performance (Y). Determination obtained R Square of 0.667, it can be 

concluded that the Training variable (X1) has an effect on the Employee 

Performance variable (Y) of 66.7% while the remaining 33.3% is influenced by 

other factors. Determination obtained R Square of 0.433, it can be concluded 

that the Work Discipline variable (X2) has an effect on the Employee 

Performance variable (Y) of 43.3% while the remaining 56.7% is influenced by 

other factors. The determination obtained by R Square is 0.688, meaning that 

the Training (X1) and Work Discipline (X2) variables together have a 

contribution of 68.8% influence on Employee Performance (Y), while the 

remaining 31.2% is influenced by other factors not examined in this study 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan baik secara parsial maupun simultan pada Yayasan Sayap Ibu Cabang Banten. Metode penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskrptif. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampel jenuh yaitu sebanyak 87 responden. Teknik analisi data yang digunakan yaitu uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi, dan uji 

hipotesis. Hasil penelitian terbukti bahwa Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) berpengaruh signifikan 

baik secara parsial maupun simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Determinasi diperoleh R Square 

sebesar 0,667 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pelatihan (X1) berpengaruh terhadap variabel Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 66,7% sedangkan sisanya 33,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Determinasi diperoleh 

R Square sebesar 0,433 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja (X2) berpengaruh terhadap 

variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 43,3% sedangkan sisanya 56,7% dipegaruhi oleh faktor lain. 

Determinasi diperoleh R Square sebesar 0,688 artinya variabel Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara 

bersama-sama memiliki kontribusi pengaruh sebesar 68,8% terhadap Kinerja Karyawan (Y) sedangkan 

sisanya sebesar 31,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Pelatihan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan elemen yang sangat berpengaruh bagi keberlangsungan 

kelanjutan perusahaan, oleh karena itu hal tersebut menjadi salah satu hal yang sangat diperhatikan 

oleh perusahaan khususnya bagi pimpinan perusahaan. Tidak hanya baik tetapi juga yang memiliki 

kinerja yang bermanfaat. Di beberapa kondisi tertentu, dalam memulai suatu pekerjaan yang baru 

agar mendukung kinerja karyawan, perusahaan perlu memberikan adanya pelatihan kerja atau 

training kepada calon karyawannya agar memiliki bekal yang dapat menunjang kegiatan 

operasional. Selain itu dapat memudahkan karyawan lain yang terlebih dahulu bekerja di tempat 

tersebut agar dapat menginfokan deskripsi pekerjaan yang ada di divisi atau posisi yang diambil. 

 Untuk mendapatkan kinerja karyawan yang baik perlu didukung oleh pemberian pelatihan 

dan disiplin kerja dari karyawan. Pelatihan merupakan pendidikan jangka pendek yang biasanya 

lebih fokus pada praktik yang berguna untuk meningkatkan kinerja karyawan untuk mengurangi 

kesalahan dalam pekerjaan. 

 Menurut Hasibuan (2020:193) Semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi 

kerja yang dapat dicapai. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab 

seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit 

bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal. Disiplin yang baik mencerminkan 

besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini 

mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan 

masyarakat 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas, penilaian kinerja karyawan Yayasan Sayap Ibu Cabang 

Banten pada tahun 2019-2024, mendapatkan penilaian kriteria sangat bagus tertinggi di tahun 2022 

yaitu 0,82% dan mendapat penlilaian kriteria kurang baik tertinggi di tahun yang sama 2022 yaitu 

0,13%. Dari data diatas juga menunjukkan bahwa penilaian kinerja karyawan di Yayasan Sayap Ibu 

Cabang Banten setiap tahunnya mendapatkan penilaian yang bisa dibilang cukup baik, tapi tidak 

sedikit juga yang mendapatkan penilaian kurang baik disetiap tahunnya, hal itu menunjukkan bahwa 

masih kurang konsisten kinerja karyawan di Yayasan Sayap Ibu Cabang Banten 
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Berdasarkan hasil Tabel 1.2 diatas, menunjukkan bahwa Yayasan Sayap Ibu Cabang Banten 

sudah memberikan beberapa pelatihan kepada karyawannya, tapi masih banyak karyawan yang 

belum mengikuti pelatihan. Terlihat juga pada data diatas untuk setiap tahunnya terjadi penurunan 

jumlah pelatihan yang diberikan oleh Yayasan Sayap Ibu Cabang Banten untuk para karyawan. 

Selain pelatihan, faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu disiplin kerja. 

Menurut Sari (2019:2) Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua 

peraturan - peraturan perusahaan dan norma yang berlaku. Teori disiplin ini sama seperti teori dari 

Sinambela (2019:335) dan Hasibuan (2020:193) Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan 

pegawai menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku 
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Berdasarkan hasil Tabel 1.3 diatas, menunjukkan bahwa tingkat absensi karyawan Yayasan 

Sayap Ibu Cabang Banten pada tahun 2019 sampai 2024 mencapai 19% hingga 33% dengan tingkat 

absensi tertinggi yang terjadi pada tahun 2023 yaitu 33% dan tingkat absensi terendah yang terjadi 

pada tahun 2019 yaitu 19%. Dengan jumlah tingkat absensi diatas, karyawan Yayasan Sayap Ibu 

Cabang Banten dituntut untuk terus meningkatkan kedisiplinan dalam bekerja karena hal ini dapat 

berpengaruh langsung pada kinerja karyawan 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pelatihan 

Perusahaan menyelenggarakan pelatihan agar karyawan dapat melakukan lebih banyak hal 

yang berkualitas untuk mencapai tujuan perusahaan. Para karyawan yang memiliki kesempatan 

untuk berpartisipasi dalam program pelatihan akan ada kesempatan dalam mengembangkan karier 

lebih tinggi (Adnyani & Dewi, 2019). 

Disiplin Kerja 

Sari (2020) menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan bentuk dari rasa hormat seseorang 

kepada organisasi dan taat terhadap aturan serta mau menerima hukuman apabila melanggar. 

Disiplin merupakan sikap utama yang harus ada dalam manajemen sumber daya manusia, disiplin 

kerja yang semakin tinggi maka semakin prestasi kerja 

Kinerja Karyawan 

Adhari (2020:77) mengatakan bahwa kinerja karyawan adalah hasil yang diproduksi oleh 

fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan – kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode waktu 

tertentu, yang memperlihatkan kualitas dan kuantitas dari pekerjaan tersebut.. 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan jenis data yang didapat oleh penulis dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

metode kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian deskriptif untuk menggambarkan hasil 

penelitian yang dilakukan. Menurut Sugiyono (2020:16), metode penelitian kuantitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk memeriksa 

populasi atau sampel tertentu dan mengumpulkan data menggunakan alat penelitian, menganalisis 

data kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. Menurut 

Siregar dalam (Imron 2019:23) prosedur pemecahan masalah pada metode penelitian deskriptif 
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adalah dengan cara menggambarkan objek penelitian pada saat keadaan sekarang berdasarkan 

fakta-fakta sebagaimana adanya, kemudian dianalisis dan diinterpretasikan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

1. seluruh butir kuesioner pada varibel pelatihan (X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel 0,210, 

dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang 

digunakan layak diolah sebagai data penilitian 

2. seluruh butir kuesioner pada variabel disiplin kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,210), 

dengan demikian semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan 

layak untuk diolah sebagai data penelitian 

Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel pelatihan (X1), 

disiplin kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal ini dibuktikan bahwa nilai 

pada setiap variabelnya lebih besar dari 0,600 sehingga dapat dikatakan item pernyataan pada 

variabel tersebut adalah reliabel 

Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen dan 

variabel independen berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Model regresi yang baik 

adalah distribusi data nornal atau mendekati nornal. Untuk memastikan asumsi bahwa persamaan 

tersebut berdistribusi normal dilakukan melalui pendekatan alat ukur perhitungan residual variabel 

dependen. 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,05 

dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal 

Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance 

value variabel pelatihan sebesar 0,394 dan variabel disiplin kerja sebesar 0,394 nilai tersebut kurang 

dari 1.  Nilai variance inflation factor (VIF) variabel pelatihan sebesar 2,540 dan variabel disiplin 

kerja sebesar 2,540 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini dinyatakan 

tidak ada gangguan multikolinearitas 
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Uji Autokorelasi  

 

Berdasarkan hasil pengujian data pada tabel diatas, model regresi ini tidak ada gangguan 

autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,566 yang berada diantara 

interval  1,550 – 2,460 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel pelatihan 

(X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,016 dan disiplin kerja (X2) diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,827 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model 

pada data ini tidak ada gangguan heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai 

sebagai data penelitian 

Uji Regresi Linear 

 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi linier 

sederhana Y = 12,332 + 0,662X1 + 0,048X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 
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1. Nilai konstanta sebesar 12,332 diartikan bahwa jika variabel pelatihan (X1) dan disiplin kerja 

(X2) tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai 

sebesar 12,332 poin 

2. Nilai koefisien regresi pelatihan (X1) sebesar 0,662 bertanda positif, hal ini menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu satuan pada variabel pelatihan (X1) maka akan mengakibatkan terjadinya 

peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,662 poin 

3. Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X2) sebesar 0,048 bertanda positif, hal ini menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel disiplin kerja (X2) maka akan mengakibatkan 

terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,048 poin 

Uji Koefisien Korelasi 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,818 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800 s/d 1,000. Artinya variabel pelatihan dan 

disiplin kerja mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan hasil dari pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai R square sebesar 0,688 

tau 68,8% maka dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan (X1) dan disiplin kerja (X2) 

mempunyai pengaruh yang cukup kuat terhadap variabel kinerja karyawan (Y) karena mendekati 

1. Sedangkan sisanya sebesar (100 – 68,8%) = 31,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diujikan disini 
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Uji Hipotesis  

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel  atau (13,050 

> 1,988). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pelatihan terhadap kinerja karyawan pada Yayasan Sayap Ibu Cabang Banten 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,063 

> 1,988). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Yayasan Sayap Ibu Cabang Banten 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(84,640 > 3,105), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan 
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demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

Yayasan Sayap Ibu Cabang Banten. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh persamaan regresi 

Y = 12,592 + 0,700X1, nilai korelasi sebesar 0,817 artinya kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 66,7% dan uji hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (13,050 > 1,988). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima 

artinya terdapat pengaruh signifikan pelatihan terhadap kinerja karyawan 

2. Disiplin kerja berpengaruh signifkan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh persamaan 

regresi Y = 19,626 + 0,554X2, nilai korelasi sebesar  0,658 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 43,3% dan uji hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (8,063 > 1,988). Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima 

artinya terdapat pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

3. Pelatihan dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan diperoleh persamaan regresi Y = 12,332 + 0,662X1 + 0,048X2. Nilai korelasi sebesar 

0,818 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 68,8% sedangkan sisanya sebesar 31,2% dipengaruhi faktor 

lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (84,640 > 3,105). Dengan demikian H0 

ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan pelatihan dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
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